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Bab 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, penulis dapat membuat beberapa kesimpulan 

untuk menjawab masalah pada rumusan masalah yang telah dicantumkan pada Bab 1. Berikut 

ini adalah penjelasannya. 

1. Persepsi konsumen mengenai harga yang ditetapkan Subway. 

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif yang telah dilakukan, variabel Harga memiliki 

nilai rata-rata hitung yang bagus. Hasil interpretasi variabel Harga berada pada posisi 

Baik. Akan tetapi dua dari empat pernyataan, yaitu pernyataan pertama dan pernyataan 

ketiga memiliki hasil interpretasi pada posisi Netral. Hasil tersebut menunjukkan 

responden memiliki pendapat yang beragam mengenai keterjangkauan harga yang 

ditetapkan oleh Subway dan kesesuaian manfaat yang diterima dengan harga yang 

dibayar. Sebagian responden merasa harga yang ditetapkan Subway belum terjangkau. 

Sebagian responden merasa manfaat yang diterima belum sepadan dengan harga yang 

perlu dibayar responden. 

 

2. Persepsi konsumen mengenai kualitas pelayanan Subway. 

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif yang telah dilakukan, variabel Kualitas 

Pelayanan memiliki nilai rata-rata hitung yang bagus. Hampir semua dimensi variabel 

Kualitas Pelayanan berada pada posisi Baik, kecuali dimensi Reliability pada posisi 

Sangat Baik. Hasil interpretasi variabel Kualitas Pelayanan berada pada posisi Baik. 

Hal tersebut menunjukkan sebagian besar responden tidak memiliki masalah dengan 

kualitas pelayanan Subway di Bandung. Dimensi variabel Kualitas Pelayanan dengan 

nilai rata-rata hitung tertinggi adalah dimensi Reliability. Dimensi variabel Kualitas 

Pelayanan dengan nilai rata-rata hitung terendah adalah dimensi Empathy. Berikut ini 

adalah penjelasan mengenai persepsi konsumen atas setiap dimensi pada variabel 

Kualitas Pelayanan. 

a) Persepsi Konsumen atas Dimensi Tangibles 
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Persepsi konsumen atas dimensi tangibles dapat dikatakan Baik. Responden merasa 

kelengkapan fasilitas dan atribut di Subway sudah baik. Akan tetapi, ada sebagian 

responden yang merasa ketersediaan area parkir Subway masih terbatas. 

b) Persepsi Konsumen atas Dimensi Reliability 

Persepsi konsumen atas dimensi reliability dapat dikatakan Sangat Baik. Responden 

merasa karyawan Subway sudah dapat diandalkan dalam hal kesesuaian, kecepatan dan 

ketepatan nilai nota. 

c) Persepsi Konsumen atas Dimensi Responsiveness 

Persepsi konsumen atas dimensi responsiveness dapat dikatakan Baik. Responden 

merasa karyawan Subway sudah bekerja dengan cepat dan tanggap serta sudah 

menunjukkan rasa bertanggung jawab. 

d) Persepsi Konsumen atas Dimensi Assurance 

Persepsi konsumen atas dimensi assurance dapat dikatakan Baik. Responden merasa 

karyawan Subway sudah dapat memberikan rasa aman ketika responden melakukan 

transaksi di gerai Subway. 

e) Persepsi Konsumen atas Dimensi Empathy 

Persepsi konsumen atas dimensi empathy dapat dikatakan Baik. Responden merasa 

karyawan Subway sudah dapat menunjukkan rasa kepedulian terhadap keinginan 

responden. Akan tetapi, ada sedikit responden yang merasa karyawan Subway tidak 

mau mendengarkan keluhan konsumen. 

 

3. Niat beli ulang konsumen Subway di Bandung. 

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif yang telah dilakukan, variabel Niat Beli Ulang 

memiliki nilai rata-rata hitung yang rendah. Hasil interpretasi variabel Niat Beli Ulang 

berada pada posisi Rendah. Hal tersebut menunjukkan rendahnya minat responden 

untuk membeli ulang produk Subway di Bandung. Berdasarkan hasil kuesioner, 

responden memiliki ketertarikan yang rendah dalam hal niat beli ulang disebabkan oleh 

buruknya penilaian pada aspek harga. 

4. Pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap niat beli ulang konsumen Subway. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, kedua variabel memiliki kontribusi sebesar 

31%. Adapun sisanya sebesar 69% berasal dari kontribusi dari faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, terdapat beberapa saran yang penulis sarankan 

untuk pemegang franchisee Subway di Indonesia (PT Sari Sandwich Indonesia) dalam 

meningkatkan kinerja menjadi lebih baik. Penulis berharap pihak pemegang franchisee 

Subway di Indonesia dapat menggunakan saran ini sebagai referensi untuk meningkatkan 

pengelolaan menjadi lebih baik. 

1. Aspek harga 

 Berdasarkan hasil penelitian, variabel Harga berpengaruh secara signifikan terhadap 

niat beli ulang Subway. Maka pemegang franchisee Subway perlu mempertimbangkan secara 

matang dalam hal menetapkan harga. Banderol harga yang tepat dapat meningkatkan minat 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang produk Subway. Berikut ini adalah langkah yang 

dapat dilakukan pemegang franchisee Subway dalam menentukan harga. 

• Membuat program promo harga khusus bagi konsumen yang mengikuti keanggotaan 

(membership) seperti Starbucks Reward. Starbucks Reward adalah program yang 

dibuat oleh Starbucks untuk menjaga loyalitas konsumen Starbucks. Program tersebut 

dapat diaplikasikan di Subway karena potongan harga dapat mendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian ulang di Subway. 

• Membuat program paket menu dengan harga yang terjangkau khusus pada jam tertentu 

seperti KFC ATTACK. KFC ATTACK adalah program yang dibuat oleh KFC dimana 

konsumen dapat membeli produk KFC dengan potongan harga pada hari dan jam 

tertentu. Program diselenggarakan pada hari Senin sampai Jumat pada pukul 3 sampai 

5 sore. Program tersebut dapat diaplikasikan di Subway karena konsumen dapat 

membeli produk Subway dengan harga yang lebih murah tanpa ada hal yang 

dikorbankan. 

2. Apsek kualitas pelayanan 

 Berdasarkan hasil penelitian, variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh secara 

signifikan terhadap niat beli ulang Subway. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa 

aspek yang perlu diperbaiki. Berikut ini adalah langkah yang dapat dilakukan Subway untuk 

meningkatkaan kualitas pelayanan menjadi lebih baik. 

• Mempertimbangkan untuk menambah area parkir pada Subway cabang Buah Batu dan 

Dipatiukur di masa mendatang. Area parkir yang ada saat ini sudah memadai untuk 
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kendaraan roda dua, namun terlalu kecil untuk kendaraan roda empat. Khusus cabang 

Dipatiukur, area parkir berbagi dengan Starbucks yang berada di sebelah kiri Subway. 

• Meingkatkan keterbukaan karyawan Subway dalam hal mendengar keluhan konsumen. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara melatih karyawan Subway mau menerima 

keluhan dari konsumen dan membuat SOP agar karyawan Subway selalu peduli dengan 

konsumen yang hendak menyampaikan keluhan.  
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